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Dengan di sahkannya Undang-Undang No 31 Tahun 200.2 tentang Partai Politik dan Undang Undang No 12
Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum dapat memperluas partisipasi politik perempuan. Salah satu sarana
untuk memperluas partisipasi politik adalah melalui partai politik. Atas dasar itu penelitian ini ingin
mengetahui sgjauh mana PERAN PARTAI POLITIK DALAM PERLUASAN PARTISIPASI POLITIK
PEREMPUAN UNTUK MENINGKATKAN KETAHANAN NASIONAL dengan tujuan untuk
menggambarkan kedudukan dan peran perempuan dalam parpol dan lembaga legidlatif, memberi gambaran
segjauh mana parpol membuka peluang perempuan menjadi anggota legidatif dan pengurus parpol,
menguraikan kendala-kendala yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk memperluas partisipasi
politik perempuan serta melihat pengaruh terhadap ketahanan nasional.

Penelitian ini dilakukan di DPP Partai terbesar dalam Pemilu 2004, yaitu Partai Golkar, PDI-Perjuangan,
PKB, PPP, Partai Demokrat, PAN dan PKS. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawaneara
dengan kader perempuan partai politik, dan pengumpulan data sekunder dari studi pustaka dan data dari
lembaga-lembaga yang terkait. Analisa basil penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif Hasil
Penelitian. Pertama kepengurusan di partai politik masih didominasi laid-laid, sedikit sekali perempuan yang
menduduki jabatan sebagai pengambil keputusan, sedangkan peran perempuan sangat besar didalam
menentukan kemenangan parpol dalam pemilu 2004. Di lembaga legidatif, sebagaian besar anggota
legidatif perempuan ditempatkan pada komisi-komisi yang terkait dengan bidang kesejahteraan rakyat dan
mereka berperan untuk memperjuangkan kepentingan perempuan dan masyarakat K edua masih belum
optimalnya partai politik memberikan peluang untuk perempuan menjadi anggota lembaga legidlatif dan
pengurus partai. Ketiga, kendala yang dihadapi dalam memperluas partisipasi politik perempuan adalah : a.
faktor internal perempuan sendiri yaitu rendahnya kualitas dan kuantitas SDM kader perempuan,
keterbatasan waktu, dan minimnya dana, b. faktor eksternal yaitu adanya keterkaitan dengan budaya
patriarkhi, kurangnya kesadaran pemilih perempuan untuk memiliki wakil perempuan dan sistim peilu
proporsional terbuka.

Strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM
perempuan, memperkuat organisasi perempuan yang ada, mengadakan hubungan lintas jaringan dengan
oraganisas perempuan diluar partai, membangun akses ke media, melakukan lobying ke para elite partai
politik serta sosialisasi dan pendidikan politik ke masyarakat. Perluasan partisipasi politik perempuan
melalui keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif dan kepengurusan parpol, akan memperjuangkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat dari aspek ideologi, sosial, po;itik dan ekonomi yang berdampak
pada peningkatan ketahanan nasional.

<hr><i>The enactment of Laws No. 3112002 on Political Partiesand Law No. 121 2003 on General
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Election may enhance-women's participation in politics. One of the facilities to enlarge the political
participation is through political parties. This study is aimed at understanding the ROLE OF POLITICAL
PARTIES IN ENHANCING WOMEN'S PARTICIPATION IN POLITICS FOR ENHANCING THE
NATIONAL RESILIENCE. It isalso aimed at illustrating the position and role of women in political parties
and legislative bodies, to what extent political parties open opportunities to women to become legidlative
members and to be engaged in the management of political parties, describing the constraints being faced
and strategies used for enlarging the women's participation in politics and looking at their effects to the
national resilience.

This research was conducted at the Executive Boards of biggest Parties in the 2004 General Election,
namely Golkar Party, PDI-P (PDT of Struggle), PKB, PPP, Democrat Party, PAN and PKS. Interviews with
female cadres of political parties are used as method for data collection and collection of secondary data
from bibliographic study and data from relevant institutions. Analysis of study results uses qualitative
descriptive method.Results of Research. First, the management membersin political parties are still
dominated by men, only asmall number of women serve as decision makers, despite the fact that the
women'srole is highly significant to win the 2004 general election. In legislative bodies, most female
legislative members are placed in commissions associated with people's welfare and they have been playing
arolein struggling in the women and peopl€'s interests. Second, the political parties have not been optimal
in giving the opportunities to women to become legislative members and parties’ executive members. Third,
the constraints faced in enhancing the women's participation in politics are: a. The internal factors of
women, i.e. low quality and quantity of female cadres and human resources, time limit, and inadequate
funds, b. External factors, i.e. association with patriarchic culture, inadequate awareness of female voters to
have femal e representatives and the open proportional general election system.

The strategies used to solve such constraints are to enhance the quality and quantity of female human
resources, to strengthen existing women's organizations, to organize cross-network relation with women's
organizations outside parties, to build access to media, to lobby political parties elites and to promote
political socialization and education to the community. Enhancement of women's participation in politics
through women's representation in legislative bodies and the executive management of political parties will
pave the way for the struggle of enhancing the community's welfare in regard to ideology, social, political
and economic aspects which will bring about impact upon the national resilience enhancement.</i>



